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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Skripsi universitas sebagai karyatulis karyailmiah resmi akhir seorang
mahasiswa yang menggunakan bahasa sebaga medium penyampaian hasil
penelitian dari penulis kepada pembaca. Menyusun skripsi terlebih dahulu
harus menyusun latar belakang penelitian atau latar belakang masalah.Latar
belakang masalah dimaksudkan untuk menjelaskan alasan mengapa masalah
dalam penelitian yang akan diteliti. Penggunaan bahasa dalam penyusunan
latar belakang skripsi haruslah baik dan benar menurut e€aan yang
disempurnakan.

Bahasa sebagai alat komunikasi dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa
lisan dan bahasa tulis.Kedua bahasa tersebut mempunyai hubungan yang erat
satu dengan yang lainnya. Setiap bahasa sebenarnya mempunyai ketetapan
atau kesamaam dalam hal tata bunyi, tata bentuk, tata kata, tata makna tetapi
karena berbagal faktor terdapat dalam masyarakat pemakaian bahasa itu
seperti pendidikan, agama, profes serta latar belakang budaya daerah maka
bahasa itu menjadi beragam (Chaer, 2006: 3).

Setiap anggota masyarakat dan komunitas selalu terlibat dalam
komunikasi bahasa, baik dia bertindak sebagai komunikator (pembicara atau
penulis) maupun sebagai komunikan (mitra baca, penyimak, pendengar, atau
pembaca). Manusia memakai bahasa dalam bentuk atau wujud kaliamat yang

terkait, rentetan kalimat yang berkaitan tersebut membentuk suatu kesatuan



yang dinamakan wacana.Wacana bukan susunan kalimat secara acak, tetapi
satuan bahasa baik lisan maupun tulisan.

Struktur sebuah wacana kebahasaan yang luas melebihi batasan-
batasan sehingga dalam penyusunan hendaknya menggunakan bentuk tulis
yang efektif. Salah satunya dengan penggunaan kohesi internal yang tepat.
Kohesi merupakan salah satu unsur pembangun wacana yang menjadikan
wacana menjadi padu dan jelas secara gamatikal. Pemakaian bahasa yang baik
dan benar, berarti sesuai dengan tata gramatikal dalam wacana tulis. Suatu
wacana mempunyai kesatuan makna yang diciptakan melalui hubungan yang
kohesif antarkalimat dalam wacana tersebut. Hubungan yang kohesif itu, suatu
unsur dalam wacana dapat diinterpretasikan sesuai dengan ketergantungan
antar unsur-unsur.

Pada pendlitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada
wacana tertulis, yaitu pada wacana skripsi perguruan tinggi dengan “bentuk
pengacuan eksofora pada bagian latar belakang skripsi jurusan pendidikan
bahasa Indonesia di perguruan tinggi UMS, UNS dan UNIVET”. Eksofora
salah satu bagian analisis wacana dalam hubungannya dengan penanda kohesi.
Kohesi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam wacana.

Referensi atau pengacuan mencakup dua hal, yaitu eksofora dan
endofora. Baik dalam referensi endofora maupun referensi eksofora, sesuatu
yang direferensikan harus bisa diidentifikasi. Penelitian ini mengacu pada
pengacuan eksofora yaitu interpretasi terhadap kata yang teletak di luar teks

yaitu pada konteks situasi. Pada dasarnya penggunaan pengacuan eksofora



jarang diperhatikan dan jarang menjadi bahan penelitian oleh mahasiswa saat
ini. Penelitian lebih mengacu pada pengacuan endofora daripada pengacuan
eksofora, karena itulah pendliti tertarik untuk menganalisis pengacuan

eksofora dengan objek skripsi perguruan tinggi pada bagian latar belakang.

B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah akan memberikan ruang lingkup yang jelas pada
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Penelitian ini membatasi pada
latar belakang skripsi jurusan bahasa Indonesia pada 3 (tiga) perguruan tinggi

di Surakarta yaitu skripsi UMS (Universitas Muhammadiyah Surakarta),

UNS (Universitas Negeri Sebelas Maret) dan UNIVET (Universitas Veteran

Sukoharjo).

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk pengacuan eksofora yang diacu dalam penulisan latar
belakang skripsi jurusan bahasa Indonesia di perguruan tinggi UMS, UNS
dan UNIVET?

2. Bagaimana perbandingan bentuk pengacuan eksofora dalam penulisan
latar belakang skripsi jurusan bahasa Indonesia di perguruan tinggi UMS,
UNSdan UNIVET?

D. Tujuan Pen€litian
Agar tujuan penelitian dapat jelas dan terarah memiliki tujuan sebagai

berikut:



1. Mendeskripsikan bentuk pengacuan eksofora yang diacu dalam penulisan
latar belakang skripsi jurusan bahasa Indonesia di perguruan tinggi UMS,
UNS dan UNIVET.

2. Mendeskripsikan perbandingan bentuk pengacuan eksofora dalam
penulisan latar belakang skripsi jurusan bahasa Indoneisa di perguruan
tinggi UMS, UNS dan UNIVET.

E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan
praktis.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis pendlitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu
pengetahuan kebahasaan terutama dalam bidang kajian wacana.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagal tinjauan pustaka dan dikembangkan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai
metode untuk memahami penggunaan referensi eksofora dalam sebuah

wacana.



